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ABSTRAK
Tanaman kedelai dapat tumbuh dengan kondisi lingkungan yang baik untuk dapat tumbuh
dengan sempurna, kondisi lingkungan ini dapat dihasilkan melalui pengolahan tanah yang tepat.
Pengolahan tanah dapat dilakukan secara intensif, minimum ataupun tanpa olah tanah. Pengolahan
tanah intensif membutuhkan biaya yang tinggi dan mempercepat kerusakan tanah. Pada umunya
pada saat dilakukan pengolahan tanah, lahan dalam keadaan terbuka, tanah dihancurkan oleh alat
pengolah,sehingga agragat tanah mempunyai kemantapan rendah. Gulma merupakan salah satu
faktor yang dapat menekan hasil kedelai yang ditanam lahan kering. Penurunan hasil yang
diakibatkan persaingan antara gulma dengan tanaman kedelai sangat bervariasi, antara 18-76%.
Kedelai yang gulmanya tidak disaingi produksinya dapat menurun hingga 15%. Pengendalian gulma
pada saat pembukaan lahan umumnya dilakukan dengan cara pengolahan tanah, namun demukian
herbisida merupakan alternative lain yang dapat digunakan untuk membuka lahan. Dalam
meningkatkan pertumbuhan dan produksi dianjurkan kepada petani kedelai dalam usaha tani agar
mengolah tanah maksimal dengan penggunaan bahan kimia yang minimum jika diperlukan sehingga
proses fotosistesjs menjadi optimal guna mendapatkan pertumbuhan dan hasil tanaman yang optimal.
Kata Kunci: Gulma, kedelai
PENDAHULUAN
Tanaman kedelai dapat tumbuh dengan
kondisi lingkungan yang baik untuk dapat
tumbuh dengan sempurna, kondisi
lingkungan ini dapat dihasilkan melalui
pengolahan tanah yang tepat, pengolahan
tanah bertujuan untuk menciptakan kondisi
daerah perakaran yang memungkinkan akar
tanaman tumbuh baik, pada prinsipnya
pengolahan tanah memperbaiki struktur
tanah dan erosi tanah (Rachman, 2002).
Pengolahan tanah dapat dilakukan
secara intensif, minimum ataupun tanpa
olah tanah. Pengolahan tanah intensif
membutuhkan biaya yang tinggi dan
mempercepat kerusakan tanah. Pada
umunya pada saat dilakukan pengolahan
tanah, lahan dalam keadaan terbuka, tanah
dihancurkan oleh alat pengolah,sehingga
agragat tanah mempunyai kemantapan
rendah. (Novizar, 2002). Kegiatan
pengolahan tanah akan mengubah
lingkungan mikro sehingga akan
memunculkan jenis gulma yang selanjutnya
akan berkompetisi dengan tanaman kedelai.
Kehadiran gulma ini menyebabkan usaha
pengendalian gulma mutlak dilakukan
untuk mencegah kehilangan hasil panen
kedelai yang besar.
Gulma merupakan salah satu faktor
yang dapat menekan hasil kedelai yang
ditanam lahan kering. Penurunan hasil yang
diakibatkan persaingan antara gulma
dengan tanaman kedelai sangat bervariasi,
antara 18-76%. Kedelai yang gulmanya
tidak disaingi produksinya dapat menurun
hingga 15%. Pengendalian gulma pada saat
pembukaan lahan umumnya dilakukan
dengan cara pengolahan tanah, namun
demukian herbisida merupakan alternative
lain yang dapat digunakan untuk membuka
lahan (Facruddin dan Lisdiana,2000).
Berbagai cara dapat dilakukan untuk
rnengendalikan gulma, baik secara mekanis
maupun menggunakan herbisida.
Pengendalian dengan menggunakan
herbisida efisien dalam cukup menekan
ongkos tenaga kerja ciibandingkan secara
mekanik. Untuk mendapatkan hasil
pengendalian gulnia yang efektif dan efisien
maka penetapan (Oktariza,2002).
Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat pengolahan tanah dan
pengendalian gulma terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman kedelai. Hipotesa
dari penelitian ini adalah:
1. Tingkat pengolahan tanah berpenga;:ah
terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman kedelai.
2. Teknik pengendalian gulma
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman kedelai.
3. Terdapat interaksi antara tingkat
pengolahan tanah dan pengendalian gulma
dengan terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman kedelai.
BAHAN DAN METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu
Penelitian dilaksanakan di Desa
Seunebok Aceh Kec. peusangan Kabupaten




Bahan yang digunakan dalam
penelitian antarc lain : benih Varietas
Anjasmoro. Pupuk urea sebanyak 100
kg/ha, sp-36 sebanyak 150 kgftra, KCI
sebanyak 100 kg/ha, insektisida Bestox 50
Eo (80 Ml) dan fungisida dithane M-45
dengan herbisida Round up
dan Sun Up.
b. Alat
Alat-alat yang digunakan dalam
penelitian adalah cangkul, garu, tugal,
meteran, pisau, gembor, timbangan, dan alat
tulis menulis.
Rancangan Percobaan
Rancangan percobaan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Rancangan
Acak Kelompok (RAK) pola faktorial
dengan dua faktor. Ada dua faktor yang
akan diteliti yaitu tingkat pengolahan tanah
(T) terdiri dari To=Tanpa Olah Tanah, Tı=
Olah tanah Minimum, T2 : Olah Tanah
Maksimum dan penegndalian gulma (G)
terdiri-dari G1,= Tanap Pengendalian
(kontrol), G2 : Secara Mekanis (mencabut),
G3 : Secara Kimia (Penyemprotan
Herbisida).
Pengamatan
1. Tinggi tanaman (cm)
2. Jumlah polong per Rumpun (polong)
3. Berat Biji per plot percobaan (g)




Tabel. 1. Rata-Rata Tinggi Tanaman Kedelai pada Umur 20, 40 dan 60 Hari Setelaahh
Tanam (HST) pada Berbasai Tingkat Pengolahan Tanah.
Tingkat PengolahanTanah Tinggi Tanaman (cm)20 HST 40 HST 60 HST
Tanpa Olah Tanah (To) 22,63 41,96ª 66,64ª
Pengolahan Tanah Minimum (T1) 23,01 41,93ª 66,59ª
Pengolahan Tanah Maksimum (T2) 24,20 44,94 72,26
BNJ0,05 2,20 3,22 5,51
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda
nyata pada taraf peluang 5 % (Uji BNJ).
Tabel 1 menunjukkan bahwa tinggi
tanaman kedelai padaumur 20, 40dan 60
hari setelah tanam dengan nilai teritinggi
dijumpai pada tingkat pengolahan tanah
maksimum (T2), hasil ini secara nyata lebih
baik dengan tingkat pengolahan tanah yang
lain, hal ini disebabkan karena dengan
mengolah lahan secara keseluruhan akan
menyebabkan media tumbuh tanaman
menjadi lebih baik karena tanah menjadi
gembur akibat aerase dan draenase semakin
baik serta lahan akan terbebas dari gulma
sehingga tanaman kedelai terbebas dari
persaingan.
Manurung dan Syam'un (2003),
pengolahan tanah berpengaruh terhadap
bahan organik karena pada saat pengolahan
tanah akan terjadi pembenaman rumput dan
sisa tanaman ke dalam tanah, sehingga
tanah yang diolah akan bertambah bahan
organiknya yang akhirnya tanah akan
mengikat air lebih banyak. Tanah yang
cukup bahan organik akan mampu mengikat
air untuk dimanfaatkan tanaman.
Menurut Sutanto (2002), olah tanah
intensif adalah suatu tindakan mekanik
dalam mempersiapkan media tumbuh yang
sesuai bagi perkecambahan dan
pertumbuhan tanaman. Tujuan utamanya
yaitu menyiapkan tempat pesemaian,
memberantas gulma, memperbaiki kondisi
tanah untuk penetrasi akar, infiltrasi air dan
peredaran udara (aerasi) dan menyiapkan
tanah untuk irigasi permukaan.
b. Jumlah Polong Per Rumpun, Berat
Biji Kering Per plot dan Berat 100 Butir
Biji Kering.
Tabel. 2. Rata-rata Jumlah polong per Rumpun, Berat Biji Kering per Plot dan Berat 100
Butir Biji Kering Tanaman Kedelai terhadap berbagai Tingkat pengolahan Tanah.







Tanpa Olah Tanah (T0) 199,11ª 85,27ª 9,45ª
Olah Tanah Minimum (T1) 215,99ª 97,15ª 9,65ª
Olah Tanah Maksimum T2) 230,56 103,75 10,53
BNJ0,05 32,07 13,79 0,89
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata pada taraf peluang 5 % (uji BNJ)
Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai
tertinggi pada pengamatan Jumlah polong
perRumpun, Berat Biji Kering Per.Plot dan
Berat 100 Butir Biji Kering Tanaman
Kedelai terhadap berbagai Tingkat
Pengolahan Tanah pada tanaman kedelai
dijumpai pada tingkat pengolahan tanah
maksimum (T2) untuk semua umur tanaman
yang berbeda sangat nyata   dengan tingkat
pengolahan tanah yang lain.
Hal ini mengambarkan dengan
pengolahan tanah yang baik yang teratur,
maka tanaman akan mendapatkan ruang
tumbuh yang seragam, sehingga proses
pengambilan bahan makanan oleh tanaman
akan sama dan mempermudah penyiangan.
Manurung dan Syam'un (2003),
Pengolahan tanah merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
dan produksi tanaman karena dapat
menciptakan struktur tanah yang lemah,
aerase tanah menjadi lebih baik pengolahan
tanah mempunyai pengaruh terhadap
pengawetan tanah, tanah menjadi gembur
sehingga memungkinkan peresapan air
lebih cepat, pertukaran udara yang cukup
serta dapat mengendalikan gulma yang
akhirnya produktivitas tanah semakin
meningkat pembesaran dan pertumbuhan
tanah menjadi lebih baik.
oleh karena itu penerapan sistem olah
tanam konservasi dan penggunaan pupuk
organik merupakan salah satu altematif
yang mungkin bisa diterapkan untuk
meningkatkan produktivitas pertanian pada
lahan-lahan kering karena memperbaiki




Tabel. 3. Rata-Rata Tinggi tanaman kedelai pada Umur 20, 40 dan 60 Hari setelah tanam
terhadap Teknik Penqendalian Gulma.
Tingkat Pengendalian Gulma Tinggi Tanaman (cm)20 HST 40 HST 60 HST
Kontrol (G1) 22,86 41,73 65,64ª
Mekanis (G2) 22,89 43,33 68,71ª
Kimia (G3) 24,09 43,78 71,26
BNJ0,05 2,20 3,22 5,51
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda
nyata pada taraf peluang 5% (Uji BNJ).
Tabel 3 menunjukkan bahwa tinggi
tanaman kedelai pada umur 60 hari setelah
tanam (HST) dengan nilai tertinggi
dijumpai pada teknik pengendalian gulma
secara kimia (G3), yang berbeda sangat
nyata dengan perlakuan yang lain.
Hal ini dikarenakan terjadirrya
kompotensi atau persaingan antara tanaman
kedelai dengan gulma sehingga pada
pengendalian secara kimia_pertumbuhan
gulma dapat ditekan dalam penyerapan
unsure hara terutaman unsur hara nitrogen
yang sangat dibutuhkan untuk masa
vegetatif tanaman dan jika dibiarkan secara
nyatakan akan menghambat pertumbuhan
dan perkembangan tanaman yang
diusahakan.
Persaingan atau kompetisi ditimbul
oleh kebutuhan yang sama antara tanaman
yang dibudidaya dengan gulma. Dua
tanaman meskipun tumbuh berdekatan,
tidak akan saling bersaing bila bahan yang
diperebutkan jumlahnya berlebihan.
Kehadiran gulma di sekitar tanaman
budidaya tidak dapat di hindarkan, terutama
bila lahan pertanaman tersebut dikendalikan
sebagai tumbuhan, gulma juga memerlukan
persyaratan tumbuh seperti halnya tanaman
lain, membutuhkan cahaya,nutrisi, air, gas
CO2 dan gas lainnya (yuliani, 2005).
Persyaratan tumbuh yang sama atau
hampir sama bagi gulma dan tanaman dapat
mengakibatkan terjadinya asosiasi gulma di
sekitar tanaman budidaya. Gulma yang
berasosjasi akan saling memperebutkan
bahan-bahan yang dibutuhkannya, bila
jumlahnya sangat terbatas bagi kedua
tanaman. Gulma dan tanaman saling
bersaing dalam menyerap unsur hara
terutama nitrogen karena nitrogen
dibutuhkan dalam jumlah yang banyak,
maka unsur ini lebih cepat habis terpakai.
Gulma menyerap lebih banyak unsur hara
daripada pertanian.
b. Jumlah Polong Per Rumpun, Berat
biji Kering Per Plot dan Berat 100 Butir
Biji Kering
Tabel. 4. Rata-rata Jumlah Polong Per Rumpun, Berat Biji Kering per plot dan Berat 100
Butir Biji Kering Tanaman Kedelai terhadap Berbagai Teknik Pengendalian
Gulma.








Kontrol (G1) 200,67ª 85,27ª 9,45ª
Mekanis (G2) 205,11ª 97,15ª 9,65ª
Kimia (G3) 239,78ª 103,75 10,53
BNJ0,05 32,07 13,79 0,89
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata pada taraf peluang 5 % (Uji BNJ).
Tabel 4 menuniukkan bahwa Jumlah
Polong, berat biji kering per plot percobaan
dan berat 100 biji kering kedelai dijumpai
pada teknik.pengendalian gulma.secara
kimia (G3), nilai ini berbeda sangat nyata
dengan perlakuan yang lain. Tinggi nilai
pada teknik pengendalian gulma secara
kimia (G3) secara nyata sangat efektif
dalam pengendalian gulma sehingga cahaya
matahari yang diterima pada tanaman
kedelai sangat optimal dalam pemasakan
biji.
Peningkatan berat biji baik berat biji
kering per plot percobaan dan berat 100
butir biji kering sangat erat hubungannya
dengan besar fotosintat yang
ditranslokasikan ke bagiarr polong dan biji.
Semakin besar fotosintat yang
ditranslokasikan ke tongkol maka semakin
meningkat pula pengisian biji.
Meningkatnya energi radiasi matahari
yang dapat diterima tajuk tanaman kedelai
menjadikan proses fotosintesis meningkat
sehingga fotosintat yang dihasilkan lebih
tinggi dan hasil akan meningkat.
Pertumbuhan tanaman yang lebih baik dan
fotosintesis yang tneningkat akan
memperbesar pasokan fotosintat ke bagian
limbung dan intensitas penvinaran yang
rendah menyebabkan berkurangnya
pembentukan biji tiap tanaman
(Adisiawanto, 2005).
Fotosintat tersebut sangat menentukan
hasil biji karena sebagian fotosintat
ditimbulkan dalam biji. Selama periode
pengisian biji terjadi peningkatan akumulasi
bahan kering kekurangan hara pada periode
ini akan menyebabkan biji tidak
berkembang penuh disebabkan karena
kecukupan efektif untuk menekan
pertumbuhan dan perkembangan gulma
sehingga memberikan kesempatan untuk
tanaman kedelai untuk menerima intensitas
cahaya matahari lebih tinggi sehingga
proses fotosintesis dapat berlangsung lebih
optimal dalam pertumbuhan dan
berkembang menghasilkan polong yang
banyak dan pengisian biji kedelai
(Fachruddin dan Lisdiana, 2000)
Pengaruh Interaksi Antara Tingkat
Pengolahan Tanah Dan Teknik
Pengendalian Gulma
Tabel. 5. Rata-rata Jumlah Polong per
Rumpun dan Berat Biji Kering
per plot serta Berat 100 Butir
Biji Kering antara Tingkat





























































































































Ket : Angka yang diikuti huruf yang sama
berbeda tidak nyata uji BNJ0,05. Huruf
kecil  dibaca mendatar, sedangkan
huruf besar dibaca vertikal.
Berrdasarkan tabel 5 dapat dilihat
Pengaruh interaksi antara tingkat
pengolahan tanah dengan teknik
pengendalian gulma yang terbaik dijumpai
pada tingkat pengolahan tanah (T) dan
teknik pengendalian gulma (G3) dengan
nilai rata-rata tertinggi untuk jumlah Polong
per rumpun adalah 278,33 dan berat biji
kering per plot dengan nilai ratatata jumlah
terbanyak 125,25 g serta berat 100 butir biji
kering dengan nilai rata-rata jumlah
terbanyak 12,00 g.
Hal ini diduga pada kombinasi
perlakuan tersebut antara tingkat
pengolahan tanah dan Teknik pengendalian
gulma tepat mampu mendukung
pertumbuhan dan perkembangan  serta
produksi tanaman kedelai. Hal ini terungkap
bahwa unsur hara yang dibutuhkan oleh
tanaman cukup tersedia dengan pengolahan
tanah yang sempurna (intens) ditambah
dengan teknik pengendalian gulma sehingga
pembentukan polong dan pengisian biji
kedelai bisa lebih maksimal.
Ruchmiati dan Salim (2002), sistem
tanpa olah tanah merupakan salah satu
sistem olah tanah konservasi yang efisien
terhadap pemupukan N serta dapat
meningkatkan aktivitas cacing tanah dan
mikro organisme tanah yang dapat
menyebabkan aerase tanah semakin baik
sehingga tanaman dapat tumbuh dan
berproduksi secara optimal. Sistem tanpa
olah tanah ini juga akan memberi
keuntungan pada tanaman karena suhu dan
kelembaban sangat kondusif untuk
pertumbuhan tanaman karena partikel tanah
tidak rusak oleh pengolahan.
Selaniutnya dijelaskan pula bahrva
penerapan teknoloqi tanpa olah tanah akan
memberikan keuntungan pada tanaman
kacang dibandingkan dengan olah tanah
mininum dan olah tanah intensif karena
suhu dan kelembaban tanah yang kondusif
untuk pertumbuhan tanaman sebagai akibat
tidak rusaknya partikel tanah. Pengolahan
tanah mempunyai pengantar terhadap
pengawetan tanah, bahkan dapat merugikan
karena tanah yang telah diolah akan menjadi
gembur sehingga lebih mudah tererosi
sehingga produktivitas tanah semakin
menurun padahal tanah yang produktif
harus mampu menyediakan lingkungan
sepertj udara dan air bagi pertumbuhan akar
tanaman disamping mampu menyediakan
unsur  hara (Soepardi,2007).
Selanjuntnya dengan teknik
pengendalian secara kimia cukup dapat
rnenekan pertumbuhan gulma terutama pada
peqtumbuban tanaman kedelai.
pengendalian gulma secara kimiawi adalah
pengendalian yang menggurakan bahan
kimia yung menghambat dan mematikan
gulma. Dalam hal ini, hal yang perlu
diperhatikan adalah kemanjuran (efikasi:.
kermanan bagi aplikator maupun
lingkungan serta aspek ekonominya
(Soejono, Kastanto dan Sasongko, 2005).
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
1. Tingkat pengolahan tanah berpengaruh
sangat nyata terhadap tinggi tanaman
umur 40 dan 60 berat biji per plot dan
berat 100 butir biji kering dengan
tingkat pengolahan tanah yang terbaik
didapat pada tingkat pengolahan tanah
maksimum.
2. Teknik pengendalian gulma
berpengaruh sangat nyata terhadap
tinggi tanaman umur 60 hari setelah
tanam, jumlah polong per rumpun,
berat biji per plot dan berat 100 butir
biji kering. Teknik pengendalian gulma
yang terbaik didapat pada teknik
pengendalian gulma secara kimia.
3. Terdapat interaksi yang sangat nyata
antara tingkat pengolahan tanah dengan
teknik pengendalian gulma terhadap
berat biji kering per plot dan berat 100
butir biji kering serta berpengaruh
nyata terhadap jumlah polong per
rumpun dengan kombinasi perlakuan
terbaik dijumpai pada teknik
pengendalian gulma secara kimia.
Saran
Dalam meningkatkan pertumbuhan dan
produksi dianjurkan kepada petani kedelai
dalam usaha tani agar mengolah tanah
maksimal dengan penggunaan bahan kimia
yang minimum jika diperlukan sehingga
proses fotosistesjs menjadi optimal guna
mendapatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman yang optimal.
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